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Abstrak

Latar belakang: pembelajaran musik tidak hanya berfungsi
mengembangkan keterampilan artistik, tetapi juga berpotensi membentuk
kreativitas dan karakter siswa. Tujuan: penelitian ini bertujuan
menganalisis peran pembelajaran musik dalam pengembangan kreativitas
dan pembentukan karakter siswa di SMA Negeri 1 Golewa. Metode:
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, lalu dianalisis secara tematik melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil: penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran musik mendorong kreativitas siswa melalui ekspresi diri,
berpikir fleksibel, dan pemecahan masalah, serta membentuk karakter
seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, empati, dan percaya diri.
Pembelajaran musik juga berdampak pada kehidupan sehari-hari siswa,
meskipun masih menghadapi kendala fasilitas, waktu, dan minat yang
beragam. Kesimpulan: pembelajaran musik berperan penting sebagai
sarana pengembangan potensi dan karakter siswa secara holistik di
sekolah. Temuan ini menegaskan perlunya dukungan sekolah melalui
penyediaan sarana, penguatan strategi pembelajaran, dan optimalisasi
kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler berkelanjutan.

Abstract

Background: Music learning not only develops artistic skills but also has the
potential to foster students’ creativity and character. Objective: This study
aimed to analyze the role of music learning in developing students’
creativity and shaping their character at SMA Negeri 1 Golewa. Method:
This study employed a qualitative approach with a case study method. Data
were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation, and were analyzed thematically through data reduction,
data display, and conclusion drawing. Results: The findings showed that
music learning enhanced students’ creativity through self-expression,
flexible thinking, and problem-solving, while also shaping character traits
such as discipline, responsibility, cooperation, empathy, and self-
confidence. Music learning also influenced students’ daily lives, especially
in time management and social interaction, although it still faced challenges
related to facilities, time allocation, and varying student interest.
Conclusion: Music learning plays an important role as a means of
developing students’ potential and character holistically in schools.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran musik merupakan bagian penting dari pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan teknik, tetapi juga pada pembentukan pribadi siswa secara
utuh. Dalam konteks pendidikan modern, musik dipandang sebagai medium belajar yang
mampu mengembangkan dimensi kognitif, afektif, dan sosial secara bersamaan. Tinjauan
sistematis menunjukkan bahwa penggunaan musik dalam pendidikan berkontribusi terhadap
perkembangan emosi anak, kecerdasan emosional, prestasi akademik, dan keterampilan
prososial. Kajian lain juga menegaskan bahwa aktivitas musik berkaitan dengan peningkatan
kesejahteraan psikologis melalui mekanisme suasana hati, koneksi sosial, fungsi kognitif, dan
pembentukan identitas. Karena itu, pembelajaran musik perlu dipahami sebagai sarana
pendidikan yang berdaya guna dalam membantu siswa berkembang tidak hanya sebagai
pembelajar, tetapi juga sebagai individu yang kreatif, peka, dan berkarakter (Blasco-Magraner
et al., 2021; Dingle et al., 2021; Kiss et al., 2025).

Salah satu kontribusi utama pembelajaran musik terletak pada pengembangan
kreativitas siswa. Kreativitas dalam musik tidak hadir secara spontan, melainkan tumbuh
melalui kesempatan untuk bereksplorasi, menafsirkan, mencoba berbagai kemungkinan
bunyi, dan merefleksikan hasil karya sendiri. Penelitian tentang asesmen untuk pembelajaran
di kelas musik menunjukkan bahwa kreativitas siswa berkembang ketika guru memberi ruang
bagi proses kreatif, membangun kriteria bersama, dan mendorong penilaian diri. Penelitian
eksperimental tentang improvisasi musik juga memperlihatkan bahwa kegiatan improvisasi
dapat meningkatkan pemikiran kreatif anak secara nyata. Selain itu, pemanfaatan aplikasi
pembelajaran berbasis STEAM dalam pendidikan musik dilaporkan mampu meningkatkan
kreativitas, minat belajar, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran musik (Bolden &
Deluca, 2022; Zhang, 2023; Ozer & Demirbatir, 2023).

Di samping kreativitas, pembelajaran musik juga berperan dalam pembentukan
karakter siswa. Kegiatan bermusik menuntut disiplin, tanggung jawab, ketekunan, kemampuan
mengelola diri, serta kesediaan untuk menghargai peran orang lain dalam proses bersama.
Penelitian Chardonnens menunjukkan bahwa guru musik, baik secara sadar maupun tidak,
menjalankan berbagai tindakan pedagogis yang mendukung berkembangnya otonomi siswa.
Dalam konteks yang sama, Schatt menegaskan bahwa pemenuhan kebutuhan akan otonomi,
keterhubungan, dan kompetensi dalam kelas musik dapat meningkatkan keterlibatan serta
ketekunan siswa dalam belajar musik. Sementara itu, studi Costa dan kolega memperlihatkan
bahwa keterlibatan siswa dalam aktivitas musik di sekolah berkaitan dengan meningkatnya
school engagement, yang menjadi fondasi penting bagi pembentukan sikap positif, tanggung
jawab, dan komitmen belajar (Chardonnens, 2024; Schatt, 2024; Costa et al., 2023).

Pembelajaran musik juga memiliki kekuatan besar dalam membangun karakter sosial
dan emosional siswa. Kegiatan musik kelompok, seperti paduan suara atau ansambel,

mempertemukan siswa dalam situasi yang menuntut kerja sama, saling mendengar, saling
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menyesuaikan, dan saling menghargai. Penelitian Barrett dan Zhukov menunjukkan bahwa
partisipasi dalam paduan suara memberi manfaat pada perkembangan musikal sekaligus
manfaat personal bagi anak. Studi terbaru pada remaja peserta paduan suara juga
menemukan bahwa keterlibatan dalam bernyanyi bersama berkaitan dengan meningkatnya
emosi positif, kepercayaan diri, interaksi sosial, dukungan sosial, dan pertumbuhan pribadi.
Bahkan, penelitian Xu dan Li menegaskan bahwa pengajaran musik yang mendukung otonomi
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan siswa, baik secara langsung maupun melalui
pengalaman flow dan pembelajaran kolektif, sehingga pembelajaran musik menjadi ruang
yang kuat untuk menanamkan empati, kerja sama, dan penghargaan terhadap sesama
(Barrett & Zhukov, 2023; Blagojevi¢ & Habe, 2026; Xu & Li, 2025).

Aspek lain yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran musik adalah motivasi dan
konsep diri siswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa motivasi penguasaan,
kesenangan dalam belajar musik, serta konsep diri musikal memiliki hubungan yang erat
dengan keberhasilan pengalaman belajar musik. Janurik dan kolega menegaskan bahwa
mastery motivation berhubungan dengan self-concept dalam pendidikan musik, sedangkan
Kovacs dan kolega menunjukkan bahwa motivasi penguasaan, mastery pleasure, dan konsep
diri bernyanyi menjadi faktor penting pada siswa di kelas musik khusus maupun nonkhusus.
Penelitian Wieser dan Miller juga memperlihatkan bahwa profil motivasi yang lebih otonom
pada siswa musik anak dan remaja berkaitan dengan kualitas keterlibatan belajar yang lebih
baik. Sejalan dengan itu, Siegal menemukan bahwa nilai intrinsik dan nilai guna dari
pengalaman musik menjadi prediktor penting bagi keinginan siswa kelas akhir untuk tetap
terlibat dalam musik setelah lulus sekolah, yang menunjukkan bahwa pembelajaran musik
yang bermakna dapat membentuk ketahanan belajar sekaligus arah pengembangan diri siswa
(Janurik et al., 2023; Kovacs et al., 2025; Wieser & Muller, 2025; Siegal, 2025).

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran musik
memiliki kontribusi yang luas terhadap pengembangan kreativitas dan pembentukan karakter
siswa. Namun, kajian-kajian terbaru masih banyak menyoroti aspek tertentu secara terpisah,
seperti kreativitas, motivasi, well-being, atau keterlibatan sekolah, sehingga hubungan
keduanya dalam praktik pembelajaran musik di sekolah masih perlu dikaji lebih mendalam.
Secara inferensial, telaah terhadap studi-studi mutakhir menunjukkan bahwa pembelajaran
musik yang dirancang secara partisipatif, reflektif, kolaboratif, dan mendukung otonomi
memiliki peluang besar untuk membentuk siswa yang kreatif sekaligus berkarakter. Oleh
sebab itu, penelitian mengenai peran pembelajaran musik dalam membentuk kreativitas dan
karakter siswa menjadi relevan untuk dilakukan, terutama untuk memperkuat posisi
pendidikan musik sebagai bagian strategis dari pendidikan holistik di sekolah. Dengan
demikian, pembelajaran musik tidak lagi dipandang sekadar sebagai pelajaran seni, melainkan
sebagai wahana pembinaan potensi, kepribadian, dan kualitas kemanusiaan siswa secara
menyeluruh (Bolden & DelLuca, 2022; Costa et al., 2023; Kiss et al., 2025).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam
bagaimana pembelajaran musik berperan dalam mengembangkan kreativitas dan membentuk
karakter siswa dalam konteks yang nyata. Metode studi kasus memungkinkan peneliti
mengkaji proses, pengalaman, interaksi, dan makna yang muncul selama kegiatan
pembelajaran musik berlangsung di sekolah. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh gambaran yang utuh mengenai pelaksanaan pembelajaran musik serta
pengaruhnya terhadap perkembangan siswa. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1
Golewa sebagai lokasi yang menjadi fokus kajian.

Subjek penelitian terdiri atas guru mata pelajaran musik dan siswa yang mengikuti
pembelajaran musik di SMA Negeri 1 Golewa. Penentuan subjek dilakukan secara purposive,
yaitu berdasarkan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran serta kemampuan
memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Guru dipilih karena berperan
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran musik, sedangkan siswa
dipilih karena mengalami secara langsung proses pembelajaran tersebut. Fokus penelitian
diarahkan pada peran pembelajaran musik dalam mengembangkan kreativitas siswa, seperti
kemampuan mengekspresikan ide, berimajinasi, dan menghasilkan karya, serta dalam
membentuk karakter siswa, seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, percaya diri, dan
sikap saling menghargai.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung terhadap proses pembelajaran musik,
baik di dalam kelas maupun dalam kegiatan pendukung seperti latihan paduan suara atau
band sekolah, untuk melihat keterlibatan siswa, pola interaksi, dan aktivitas yang
mencerminkan kreativitas serta karakter. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur
kepada guru dan beberapa siswa agar peneliti dapat menggali pengalaman, pandangan, serta
pemaknaan mereka terhadap pembelajaran musik. Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung, meliputi perangkat pembelajaran, foto kegiatan, catatan sekolah, dan portofolio
hasil karya siswa. Melalui ketiga teknik tersebut, data yang diperoleh diharapkan lebih lengkap,
mendalam, dan saling melengkapi.

Data yang terkumpul dianalisis secara tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan,
dan mengelompokkan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang telah dipilih
kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar pola dan hubungan antartemuan dapat
dipahami dengan jelas. Selanjutnya, kesimpulan ditarik berdasarkan tema-tema utama yang
muncul mengenai peran pembelajaran musik dalam pengembangan kreativitas dan

pembentukan karakter siswa. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan
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triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta melalui member check untuk memastikan bahwa hasil interpretasi peneliti

sesuai dengan pengalaman dan pandangan subjek penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
studi dokumentasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Golewa. Berdasarkan analisis tematik,
ditemukan empat tema utama, yaitu: peran pembelajaran musik dalam mengembangkan
kreativitas siswa, peran pembelajaran musik dalam membentuk karakter siswa, penerapan
hasil pembelajaran musik dalam kehidupan sehari-hari, serta tantangan dalam pelaksanaan
pembelajaran musik. Untuk memudahkan pembacaan data, hasil penelitian disajikan dalam
beberapa tabel berikut.

Tabel 1 berikut menunjukkan temuan penelitian terkait peran pembelajaran musik
dalam pengembangan kreativitas siswa. Data ini dirangkum dari hasil observasi kegiatan
musik, wawancara dengan guru dan siswa, serta pengkajian dokumen pembelajaran yang

relevan.

Tabel 1. Peran Pembelajaran Musik dalam Pengembangan Kreativitas Siswa

Aspek Temuan Indikator yang Ditemukan Deskripsi Hasil
Keterlibatan Siswa aktif dalam paduan Keterlibatan aktif dalam kegiatan musik
dalam aktivitas  suara, band sekolah, dan memberi ruang bagi siswa untuk
musik kegiatan praktik musik berekspresi dan mengembangkan gagasan
secara lebih bebas
Kemampuan Siswa menunjukkan cara  Aktivitas bermusik mendorong siswa untuk
berpikir kreatif berpikir kritis dan out-of- menemukan cara baru dalam memahami
the-box irama, nada, penampilan, dan
penyelesaian masalah
Ekspresi diri Siswa berani Pembelajaran musik menjadi media bagi
menampilkan ide dan siswa untuk mengekspresikan diri secara
kemampuan musikal lebih inovatif dan percaya diri
Pemecahan Siswa belajar Proses latihan musik melatih siswa untuk
masalah menyesuaikan diri dalam  mencari solusi saat menghadapi
proses latihan dan kesalahan, ketidaksesuaian tempo, atau
penampilan kerja kelompok yang belum harmonis

Berdasarkan Tabel 1, pembelajaran musik tidak hanya memberikan pengalaman
artistik, tetapi juga mendorong munculnya kreativitas siswa melalui proses eksplorasi,
ekspresi, dan pemecahan masalah. Kreativitas tersebut tampak dalam keberanian siswa untuk
tampil, kemampuan menyesuaikan ide dengan situasi kelompok, serta cara mereka

mengembangkan pemikiran yang lebih fleksibel selama kegiatan musik berlangsung.
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Tabel 2 berikut menyajikan hasil penelitian mengenai pembentukan karakter siswa

melalui pembelajaran musik. Temuan ini diperoleh dari interaksi siswa dalam kegiatan musik

kelompok dan dari penjelasan guru maupun siswa selama wawancara.

Tabel 2. Peran Pembelajaran Musik dalam Pembentukan Karakter Siswa

Aspek Indikator yang Ditemukan Deskripsi Hasil
Karakter

Kerja sama Siswa bekerja bersama Kegiatan musik melatih siswa untuk
dalam paduan suara dan membangun harmoni, saling mendukung,
kelompok musik dan mengutamakan kepentingan kelompok

Tanggung Siswa bertanggung jawab  Setiap siswa dituntut menguasai perannya

jawab terhadap bagian dan tugas agar penampilan kelompok dapat berjalan
masing-masing dengan baik

Disiplin Siswa mengikuti latihan Pembelajaran musik membiasakan siswa
rutin dan menghargai untuk hadir tepat waktu, berlatih secara
waktu teratur, dan patuh pada jadwal

Sikap saling Siswa belajar menerima Dalam kegiatan kelompok, siswa belajar

menghargai perbedaan kemampuan menghargai kontribusi orang lain demi
dan peran teman terciptanya hasil bersama

Empati Siswa memahami Interaksi dalam kelompok musik membantu

perasaan dan kondisi
teman dalam kelompok

siswa menjadi lebih peka terhadap emosi
dan kebutuhan anggota lain

Berdasarkan Tabel 2, pembelajaran musik berperan nyata dalam membentuk karakter

siswa, terutama pada aspek kerja sama, disiplin, tanggung jawab, sikap saling menghargai,

dan empati. Nilai-nilai tersebut tumbuh secara alami karena siswa terlibat langsung dalam

aktivitas kolektif yang menuntut kesadaran diri dan kepedulian terhadap orang lain.

Tabel 3 berikut menjelaskan bagaimana hasil pembelajaran musik tercermin dalam

kehidupan sehari-hari siswa. Data ini menunjukkan bahwa manfaat pembelajaran musik tidak

berhenti di ruang kelas, tetapi juga memengaruhi kebiasaan dan sikap siswa dalam konteks

sosial yang lebih luas.

Tabel 3. Penerapan Hasil Pembelajaran Musik dalam Kehidupan Sehari-hari

Bentuk Indikator yang Ditemukan Deskripsi Hasil
Penerapan
Manajemen Siswa mampu membagi waktu  Pembelajaran musik membantu siswa
waktu antara sekolah, latihan musik, menjadi lebih teratur dan disiplin dalam
dan kegiatan lain mengelola aktivitas harian
Kepercayaan  Siswa merasa lebih nyaman Pengalaman bermusik membuat siswa

diri

saat tampil atau berinteraksi

lebih berani berbicara, tampil, dan
berkomunikasi di lingkungan sosial

Keterampilan
sosial

Siswa lebih mudah bekerja

sama dan menjalin komunikasi

Musik sebagai kegiatan kolaboratif
memperkuat kemampuan siswa dalam
berinteraksi dengan teman sebaya

Kematangan
sikap

Siswa lebih mampu
menyesuaikan diri dalam
berbagai situasi

Pembelajaran musik membentuk sikap
yang lebih dewasa, tenang, dan adaptif
dalam menghadapi tantangan
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Tabel 3 menunjukkan bahwa pembelajaran musik memberikan dampak yang meluas
terhadap kehidupan siswa. Siswa tidak hanya memperoleh kemampuan musikal, tetapi juga
mengembangkan kebiasaan positif yang bermanfaat dalam pengelolaan waktu, komunikasi,
serta penyesuaian diri dalam lingkungan sosial dan akademik.

Tabel 4 berikut merangkum tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran musik di SMA Negeri 1 Golewa. Temuan ini penting untuk menunjukkan bahwa
peran pembelajaran musik yang positif tetap memerlukan dukungan sarana, waktu, dan

strategi pelaksanaan yang memadai.

Tabel 4. Tantangan Pelaksanaan Pembelajaran Musik di SMA Negeri 1 Golewa

Tantangan Indikator yang Ditemukan Deskripsi Hasil
Keterbatasan Alat musik yang tersedia Keterbatasan alat musik menghambat
fasilitas belum memadai siswa untuk berlatih secara maksimal

dan membatasi variasi kegiatan musik
Minat siswa yang Tidak semua siswa terlibat Sebagian siswa masih kurang tertarik

beragam aktif dalam kegiatan musik mengikuti pembelajaran atau kegiatan
musik secara aktif

Keterbatasan Waktu pembelajaran Pelaksanaan pembelajaran musik belum

waktu musik terbatas oleh optimal karena waktu yang tersedia
padatnya mata pelajaran belum cukup luas untuk pengembangan
lain praktik

Kebutuhan Diperlukan pendekatan Sekolah memerlukan strategi yang

inovasi yang lebih fleksibel dan mampu menyesuaikan keterbatasan

pembelajaran kreatif waktu dan fasilitas agar pembelajaran

musik lebih efektif

Berdasarkan Tabel 4, dapat dipahami bahwa pelaksanaan pembelajaran musik di SMA
Negeri 1 Golewa masih menghadapi beberapa kendala teknis dan organisatoris. Meskipun
demikian, temuan penelitian tetap menunjukkan bahwa pembelajaran musik memiliki
kontribusi yang positif terhadap pengembangan kreativitas dan pembentukan karakter siswa.
Dengan dukungan fasilitas, waktu, dan inovasi pembelajaran yang lebih baik, peran tersebut

berpotensi menjadi semakin optimal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran musik di SMA Negeri 1 Golewa
berperan nyata dalam mengembangkan kreativitas siswa, terutama melalui keterlibatan
mereka dalam paduan suara, band sekolah, dan praktik komposisi sederhana. Temuan ini
memperlihatkan bahwa kreativitas tidak muncul hanya dari penguasaan teori, tetapi dari
kesempatan untuk mencoba, menafsirkan, dan menyusun gagasan musikal secara aktif.
Dalam konteks ini, aktivitas bermusik memberi ruang bagi siswa untuk berpikir kritis, fleksibel,
dan berani mengambil keputusan artistik. Pola tersebut sejalan dengan temuan Zhang yang
menunjukkan bahwa improvisasi musik berkontribusi pada peningkatan fleksibilitas,

orisinalitas, dan keluasan berpikir kreatif pada peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran
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musik di sekolah tidak dapat dipandang sebagai aktivitas reproduktif semata, melainkan
sebagai proses yang membuka ruang eksplorasi ide. Hal ini mendukung hasil penelitian
bahwa praktik musik yang aktif berkontribusi pada berkembangnya cara berpikir out-of-the-
box pada siswa.

Selain aspek kreativitas, temuan penelitian juga menegaskan bahwa pembelajaran
musik berperan dalam pembentukan karakter siswa, khususnya kerja sama, tanggung jawab,
disiplin, empati, dan sikap saling menghargai. Karakter-karakter tersebut tumbuh karena
kegiatan musik, terutama dalam format kelompok, menuntut setiap siswa menjalankan peran
secara konsisten sambil tetap peka terhadap peran teman lain. Dalam kegiatan paduan suara
dan orkestra, keberhasilan penampilan tidak ditentukan oleh kemampuan individu saja, tetapi
oleh kekompakan dan komitmen bersama. Temuan ini selaras dengan studi Bussu dan
Mangiarulo yang menunjukkan bahwa keterlibatan dalam ensemble musik mendorong
berkembangnya keterampilan hidup seperti komunikasi interpersonal, kesadaran diri, berpikir
kritis, dan kepercayaan diri, sekaligus menantang siswa untuk mengelola frustrasi dalam
proses belajar. Artinya, pembelajaran musik membentuk karakter bukan melalui ceramah
moral, tetapi melalui pengalaman sosial yang konkret, berulang, dan menuntut tanggung
jawab bersama. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan
musik memiliki fungsi pedagogis yang kuat dalam pembinaan karakter siswa.

Temuan bahwa siswa menjadi lebih percaya diri, lebih nyaman berkomunikasi, dan
lebih mampu menyesuaikan diri dalam situasi sosial juga menunjukkan bahwa pembelajaran
musik memberi dampak pada perkembangan psikologis siswa. Pengalaman tampil, berlatih,
menerima koreksi, dan berhasil menguasai materi musik dapat memperkuat keyakinan siswa
terhadap kemampuan dirinya. Dalam penelitian ini, manfaat tersebut tampak ketika siswa
mengaitkan pembelajaran musik dengan kemampuan berbicara, berinteraksi, dan mengelola
aktivitas sehari-hari secara lebih teratur. Hasil ini sejalan dengan penelitian Jiang yang
menemukan bahwa pembelajaran musik berhubungan positif dengan perkembangan
psikologis siswa, dengan self-efficacy dan self-esteem sebagai mediator penting. Dengan kata
lain, musik tidak hanya memberi pengalaman estetik, tetapi juga membangun rasa mampu
dan rasa berharga pada diri siswa. Kondisi tersebut menjelaskan mengapa pembelajaran
musik di SMA Negeri 1 Golewa juga berdampak pada meningkatnya kepercayaan diri dan
kesiapan sosial siswa.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa manfaat pembelajaran musik tidak
berhenti pada ruang kelas, tetapi meluas pada keterhubungan siswa dengan lingkungan
sekolah dan proses perkembangan dirinya. Ketika siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan
musik, mereka tidak hanya belajar keterampilan artistik, tetapi juga mengalami rasa memiliki,
kompetensi, dan partisipasi yang lebih kuat dalam komunitas sekolah. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa merasa lebih terorganisir, lebih matang dalam

bersikap, dan lebih siap menghadapi interaksi sosial setelah mengikuti pembelajaran musik.
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Temuan tersebut sejalan dengan studi llari dan Cho yang menunjukkan bahwa partisipasi
musikal berkaitan dengan positive youth development, school connectedness, dan harapan
masa depan yang lebih positif pada siswa sekolah menengah. Dengan demikian,
pembelajaran musik dapat dipahami sebagai ruang pendidikan yang mendukung
pertumbuhan siswa secara lebih holistik. Peran ini menjadi penting terutama ketika sekolah
ingin membangun iklim belajar yang bukan hanya akademis, tetapi juga suportif terhadap
perkembangan pribadi siswa.

Walaupun demikian, hasil penelitian ini juga perlu dibaca secara hati-hati agar tidak
menimbulkan klaim yang terlalu luas. Temuan di SMA Negeri 1 Golewa menunjukkan manfaat
yang jelas dalam konteks pengalaman belajar, interaksi sosial, dan perilaku siswa di sekolah,
tetapi generalisasi bahwa pembelajaran musik selalu menghasilkan transfer luas ke semua
kemampuan nonmusikal tetap perlu dibatasi. Tinjauan mutakhir oleh Schellenberg dan Lima
menegaskan bahwa bukti kausal mengenai manfaat nonmusikal dari pelatihan musik masih
tidak selalu konsisten, sehingga konteks, kualitas pelaksanaan, durasi, dan keterlibatan siswa
menjadi faktor yang sangat menentukan. Dalam penelitian ini, keberadaan kendala seperti
keterbatasan fasilitas, alat musik, dan alokasi waktu menunjukkan bahwa dampak positif
pembelajaran musik sangat bergantung pada dukungan institusional yang memadai. Karena
itu, kontribusi pembelajaran musik terhadap kreativitas dan karakter lebih tepat dipahami
sebagai hasil dari praktik pendidikan yang aktif, terarah, dan berkesinambungan, bukan
sebagai efek otomatis dari keberadaan mata pelajaran musik semata. Dengan pembacaan
seperti ini, hasil penelitian menjadi lebih kuat secara akademik karena tetap mengakui manfaat

nyata yang ditemukan, namun tidak terjebak pada overclaim.

SIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran musik di SMA Negeri 1 Golewa berperan penting dalam pengembangan
kreativitas dan pembentukan karakter siswa. Melalui kegiatan pembelajaran musik, siswa
memperoleh ruang untuk mengekspresikan ide, berpikir kreatif, serta mengembangkan sikap
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, empati, dan percaya diri. Pembelajaran musik juga
memberikan dampak positif terhadap kehidupan sehari-hari siswa, terutama dalam
pengelolaan waktu, kemampuan berinteraksi, dan penyesuaian diri dalam lingkungan sosial.
Meskipun demikian, efektivitas pembelajaran musik masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan fasilitas, alat musik, minat siswa yang beragam, dan waktu pembelajaran yang
terbatas. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap penguatan pembelajaran musik melalui penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai, pengembangan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan fleksibel, serta
peningkatan dukungan terhadap kegiatan musik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler agar
peran pembelajaran musik dalam pengembangan potensi dan karakter siswa dapat

berlangsung secara lebih optimal.
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